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Abstrak

Penelitian ini menganalisis penerapan pembagian kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dan
mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Metode penelitian kualitatif digunakan,
dengan data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan lima informan kunci yang memiliki peran strategis
di dinas tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun pembagian kerja telah diterapkan, terdapat beberapa
tantangan, seperti ketidaksesuaian penempatan pegawai akibat keterbatasan sumber daya manusia dan pengaruh
eksternal, yang berdampak negatif pada motivasi dan efektivitas kerja. Selain itu, efektivitas kerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti disiplin, komunikasi, manajemen waktu, dan pelatihan. Implikasi dari
penelitian ini menekankan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap sistem pembagian kerja serta peningkatan
pelatihan untuk memastikan pegawai ditempatkan sesuai dengan keahlian mereka, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan efektivitas kerja di lingkungan dinas. Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi
pengembangan kebijakan manajemen sumber daya manusia di sektor publik.

Kata kunci: dinas lingkungan hidup, efektivitas kerja, Nias Utara, pembagian kerja, produktivitas

Pendahuluan

Pembagian kerja merupakan salah satu
prinsip fundamental dalam manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam organisasi (Robbins & Coulter,
2021). Pada sektor publik, seperti Dinas
Lingkungan Hidup, khususnya di Kabupaten
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Nias Utara, pembagian kerja yang efektif sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap pegawai
dapat bekerja sesuai dengan kompetensi dan
tanggung jawab yang telah ditentukan. Namun,
di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, terdapat masalah signifikan terkait dengan
ketidakadilan dalam pembagian kerja. Hal ini
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telah menyebabkan ketidakpuasan dan konflik di
antara pegawai, di mana beban kerja tidak
didistribusikan secara merata; beberapa pegawai
dibebani dengan tugas yang berlebihan
sementara yang lain memiliki sedikit tugas.

Masalah ini diperparah oleh keterbatasan
sumber daya manusia dan peralatan yang
memadai, yang menjadi salah satu penyebab
utama ketidakseimbangan dalam pembagian
kerja. Ketika tenaga kerja dan peralatan tidak
cukup memadai, pembagian kerja menjadi tidak
efektif dan tidak efisien, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada kinerja organisasi secara
keseluruhan (Dessler, 2020).

Signifikansi dari penelitian ini terletak
pada kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi
dan memperbaiki praktik pembagian kerja di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara.
Penelitian  sebelumnya telah  menunjukkan
bahwa pembagian kerja yang tidak adil dan tidak
seimbang dapat mengurangi motivasi pegawai,
meningkatkan tingkat stres, dan menurunkan
produktivitas (Gibson et al., 2011). Dalam
konteks ini, evaluasi terhadap pembagian kerja
yang ada diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana
organisasi dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja melalui pembagian tugas yang
lebih adil dan terstruktur (Berman et al., 2021).

Selanjutnya, dalam konteks analisis
pembagian kerja untuk meningkatkan efektivitas
kerja pegawai, beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa pembagian kerja yang baik
tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif. Salah satu penelitian
relevan oleh Riastini et al. (2022) menemukan
bahwa pembagian kerja, lingkungan kerja, dan
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di The
Ritz-Carlton Bali. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pembagian kerja yang jelas dan
terstruktur dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Roring
(2017), yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan, pembagian kerja, dan
kompensasi secara signifikan berkontribusi
terhadap kinerja karyawan di PT Bank
Danamon. Ini  mengindikasikan ~ bahwa
pembagian kerja yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas kerja dengan menciptakan kejelasan
dalam tugas dan tanggung jawab.
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Lebih lanjut, pembagian kerja yang tidak
sesuai dengan kemampuan pegawai dapat
menurunkan kinerja  dan mengganggu
pencapaian target organisasi (Pahlepi et al.,
2023). Manajer perlu melakukan analisis
mendalam terhadap kemampuan pegawai
sebelum menentukan pembagian kerja, karena
pembagian yang efektif dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi, seperti yang
ditemukan di UPTD Pasar Cisurupan (Kania &
Widiawati, 2019) Pembagian kerja yang baik
juga meningkatkan kepuasan kerja, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian di SMP Queen Al-
Falah (Evasari, 2022) dan Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surakarta (Dewanti et al., 2022).
Selain itu, budaya kerja dan keseimbangan
kehidupan kerja juga berperan penting dalam
efektivitas pembagian kerja, terutama di industri
penerbangan (Isni et al., 2022). Prinsip
pembagian kerja juga bermanfaat dalam konteks
pertanian, meningkatkan  efisiensi  dan
produktivitas di sektor informal (Urip, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pembagian kerja saat
ini diterapkan di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara, serta mengukur
efektivitasnya dalam meningkatkan
produktivitas  pegawai. Dengan  adanya

ketidakadilan dalam pembagian kerja dan
keterbatasan sumber daya, penelitian ini juga
akan  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
mempengaruhi efektivitas kerja pegawai dalam
konteks tersebut (Pfeffer, 1998). Selain itu,
penelitian ini akan mengeksplorasi kendala-
kendala yang dihadapi dalam implementasi
pembagian kerja dan menawarkan solusi untuk
mengatasi masalah-masalah ini.

Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak
hanya memberikan kontribusi signifikan pada
literatur yang ada, tetapi juga menyediakan
panduan praktis untuk meningkatkan kebijakan
dan praktik manajemen sumber daya manusia di
sektor publik, khususnya dalam konteks
pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten
Nias Utara. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi langkah penting dalam upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil,
efektif, dan efisien.

Kajian Pustaka

Pembagian kerja merujuk pada proses
membagi tugas-tugas pekerjaan di antara
individu atau kelompok dalam suatu organisasi.
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Menurut Durkheim (2013), pembagian kerja
adalah dasar utama pembentukan solidaritas
sosial dalam masyarakat modern. Hal ini
menunjukkan bahwa spesialisasi pekerjaan
memungkinkan individu untuk bekerja lebih
efisien dalam bidang mereka masing-masing,
yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Smith (2018) dalam bukunya "The Wealth
of Nations" menyatakan bahwa pembagian kerja
memungkinkan spesialisasi, yang meningkatkan
keahlian, kecepatan, dan efisiensi produksi.
Smith mengilustrasikan konsep ini dengan
contoh pabrik peniti, di mana pekerja yang
mengkhususkan diri dalam satu bagian dari
proses produksi mampu menghasilkan lebih
banyak produk dibandingkan jika setiap pekerja
menyelesaikan seluruh proses produksi sendiri.

Pembagian kerja memiliki beberapa
manfaat penting, termasuk peningkatan efisiensi,
produktivitas, dan spesialisasi. Menurut Robbins
& Coulter (2021), spesialisasi pekerjaan
memungkinkan pekerja menjadi lebih terampil
dalam tugas tertentu, yang pada gilirannya
meningkatkan produktivitas keseluruhan. Selain
itu, pembagian kerja dapat mengurangi
redundansi tugas dan memastikan bahwa setiap
individu bekerja pada tugas yang paling sesuai
dengan keahlian mereka.

Walaupun pembagian kerja memiliki
banyak keuntungan, ada juga potensi masalah
yang bisa muncul. Taylor (2004) dalam teorinya
mengenai manajemen ilmiah menyebutkan
bahwa pembagian kerja yang terlalu spesifik
dapat menyebabkan kebosanan, alienasi, dan
kurangnya motivasi di antara pekerja. Ketika
pekerja hanya berfokus pada tugas yang sangat
spesifik, mereka mungkin merasa terisolasi dari
keseluruhan proses produksi, yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja mereka. Dalam
konteks organisasi modern, pembagian kerja
menjadi lebih dinamis dan fleksibel. Menurut
Mintzberg (1979) organisasi modern cenderung
mengadopsi struktur yang lebih datar, di mana
pembagian kerja tidak hanya didasarkan pada
spesialisasi tugas, tetapi juga pada kerja tim dan
kolaborasi lintas fungsi. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk lebih responsif terhadap
perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Efektivitas kerja karyawan mengacu pada
sejauh  mana seorang karyawan mampu
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi
dengan efisiensi dan kualitas yang tinggi.

Management Perspective 2024, 1(3): 177-189

DOI: 10.62138/management.v1i3.xx

Menurut Drucker (2014), efektivitas karyawan
adalah kemampuan untuk melakukan hal-hal
yang benar, yang berarti fokus pada hasil yang
dicapai daripada wusaha yang dilakukan.
Efektivitas juga berkaitan dengan kemampuan
untuk menggunakan sumber daya secara optimal
dalam menyelesaikan tugas.

Efektivitas kerja karyawan dipengaruhi
olenh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Menurut Robbins & Judge (2023),
faktor-faktor seperti motivasi, lingkungan kerja,
keterampilan, dan kepemimpinan memainkan
peran penting dalam menentukan seberapa
efektif seorang karyawan dapat bekerja.
Motivasi, misalnya, memengaruhi tingkat
komitmen karyawan terhadap pekerjaannya,
sementara kepemimpinan yang efektif dapat
memberikan arahan yang jelas dan dukungan
yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja.

Pengukuran efektivitas kerja karyawan
biasanya dilakukan melalui berbagai metrik,
termasuk kinerja kerja, produktivitas, kepuasan
kerja, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi.
Menurut Armstrong & Taylor (2023), penilaian
kinerja merupakan alat utama dalam mengukur
efektivitas karyawan. Penilaian ini mencakup
evaluasi terhadap tujuan yang telah dicapai,
kualitas pekerjaan, serta kemampuan karyawan
untuk bekerja dalam tim.

Efektivitas dan produktivitas karyawan
sering kali saling terkait, tetapi memiliki
perbedaan konsep. Efektivitas berkaitan dengan
pencapaian hasil yang diinginkan dengan cara
yang benar, sedangkan produktivitas lebih fokus
pada output yang dihasilkan. Menurut Katz &
Kahn (2006), efektivitas berfokus pada hasil
yang tepat dari suatu proses kerja, sementara
produktivitas mengukur seberapa banyak output
yang dapat dihasilkan dalam waktu tertentu.

Berbagai strategi dapat digunakan untuk
meningkatkan  efektivitas kerja karyawan,
termasuk pengembangan keterampilan,
peningkatan motivasi, dan perbaikan lingkungan
kerja. Menurut Hackman & Oldham (dalam
Setia Putra, 2022), model karakteristik pekerjaan
menyarankan bahwa pekerjaan yang dirancang
dengan baik—yang memberikan otonomi,
umpan balik, dan keterampilan yang beragam—
dapat meningkatkan kepuasan dan efektivitas
karyawan.  Selain  itu, pelatihan  dan
pengembangan terus-menerus juga penting
dalam memastikan bahwa karyawan memiliki
keterampilan yang relevan dan terkini.
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Dalam organisasi modern, efektivitas
karyawan  semakin  penting  mengingat
kompleksitas tugas dan kebutuhan untuk
beradaptasi dengan perubahan cepat. Menurut
Cascio (2015), dalam era digital, efektivitas
karyawan juga mencakup kemampuan untuk
menggunakan teknologi baru dan bekerja secara
kolaboratif dalam tim lintas fungsi. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas tidak hanya
tentang kinerja individu, tetapi juga tentang
kontribusi karyawan terhadap kerja tim dan
tujuan organisasi secara keseluruhan.

Pembagian kerja dan efektivitas kerja
karyawan merupakan dua konsep yang saling
terkait dan memainkan peran penting dalam
keberhasilan  organisasi. Hubungan antara
keduanya dapat dilihat dari berbagai perspektif,
yang menunjukkan bagaimana pembagian kerja
yang tepat dapat meningkatkan efektivitas kerja,
serta bagaimana pembagian kerja yang kurang
optimal dapat menghambat produktivitas dan
kualitas kerja karyawan.

Pembagian kerja yang dirancang dengan
baik berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja karyawan. Spesialisasi yang
dihasilkan dari pembagian kerja  dapat
meningkatkan efisiensi dan  produktivitas,
sementara pembagian tugas yang adil dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi.
Namun, penting untuk diingat bahwa pembagian
kerja yang terlalu kaku atau tidak sesuai dapat
menyebabkan  alienasi dan  menurunkan
efektivitas kerja. Oleh karena itu, pembagian
kerja harus dirancang secara cermat untuk
mencapai keseimbangan antara spesialisasi dan
fleksibilitas dalam konteks organisasi modern.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis
bagaimana pembagian kerja saat ini diterapkan
di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara dan mengukur efektivitasnya dalam
meningkatkan produktivitas pegawai.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan
kemampuan  untuk  mengeksplorasi  dan
memahami  persepsi,  pengalaman,  serta
pandangan informan  mengenai  sistem
pembagian kerja dan efektivitasnya (Creswell &
Creswell, 2022; Lase et al., 2022; Moleong,
2017).

Sumber data utama dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan lima informan kunci
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yang memiliki peran strategis dalam struktur
organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara. Informan tersebut adalah Kepala
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara,
Sekretaris Dinas, Kasubbag Program dan
Pelaporan, Kasubbag Umum dan Kepegawaian,
serta Kasubbag Keuangan. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan berdasarkan pertimbangan bahwa
mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang relevan dengan topik penelitian (Patton,
2015).

Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan kelima informan tersebut.
Wawancara dilakukan secara langsung untuk
mendapatkan informasi yang rinci mengenai
bagaimana pembagian kerja dilaksanakan,
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya,
dan bagaimana hal ini berdampak pada
produktivitas pegawai di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara. Pertanyaan
wawancara disusun secara semi-terstruktur,
memungkinkan  peneliti  untuk  menggali
informasi yang lebih mendalam sesuai dengan
tanggapan informan (Brinkmann & Kuvale,
2015).

Data yang diperoleh dari wawancara
dianalisis menggunakan model interaktif dari
Miles dan Huberman. Proses analisis melibatkan
tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap
reduksi data, informasi yang dikumpulkan
disederhanakan dan disaring untuk fokus pada
aspek-aspek yang relevan dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan  dalam  bentuk  narasi  untuk
memudahkan interpretasi. Akhirnya, kesimpulan
ditarik berdasarkan temuan yang telah dianalisis,
dan dilakukan verifikasi untuk memastikan
validitas dan keandalan hasil penelitian (Miles et
al., 2014).

Hasil/Temuan Penelitian
Pembagian kerja pegawai di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara

Untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif terkait pembagian kerja pegawai
di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa informan kunci. Wawancara ini
dilakukan dengan Bapak Faozaro Hulu, S.H.,
selaku Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara; Bapak Waspada
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Zendrato, S.E., Sekretaris Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara; Bapak Holdimes
Irwan Judin Zalukhu, S.E., Kasubbag Program
dan Pelaporan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara; Bapak Iman Irwansyah
Hulu, S.T., M.M. Kasubbag Umum dan
Kepegawaian  Dinas  Lingkungan  Hidup
Kabupaten Nias Utara; dan Bapak Iman Boy
Harefa, S.E., Kasubbag Keuangan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam mengenai bagaimana pembagian
kerja dilakukan, pertimbangan yang digunakan
dalam pembagian tersebut, serta kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Berikut adalah
rangkuman hasil wawancara denga responden
penelitian.
a. Penempatan Pegawai Berdasarkan Jabatan
dan Tingkat Pendidikan

Penempatan  pegawai di  Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
dilakukan berdasarkan Surat Perintah Tugas
(SPT) yang diterima, mengikuti mekanisme
yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.
Namun, terdapat beberapa kasus di mana
penempatan pegawai tidak selalu sesuai
dengan kualifikasi pendidikan atau bidang
keahlian mereka. Hal ini terutama disebabkan
oleh keterbatasan sumber daya manusia yang
tersedia, sehingga sering kali pemerintah
harus menempatkan pegawai pada posisi
tertentu meskipun pendidikan dan keahlian
mereka tidak sepenuhnya cocok.

Lebih jauh, faktor eksternal seperti
kepentingan politik dan individu juga
mempengaruhi penempatan pegawai.
Misalnya, ada pegawai dengan kualifikasi
tinggi yang ditempatkan sebagai staf, bukan
pada posisi yang lebih strategis sesuai dengan
pendidikan  mereka. Hal ini  dapat
menyebabkan ketidakpuasan dan
ketidakseriusan dalam melaksanakan tugas,
karena pegawai merasa bahwa mereka tidak
diberdayakan sesuai dengan kemampuan dan
potensi yang dimiliki.

b. Pembagian Beban Kerja

Pembagian beban kerja di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
dilakukan dengan mempertimbangkan tugas
pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing
jabatan. Setiap pegawai diberikan beban kerja
yang diusahakan agar merata dan adil, dengan
tujuan untuk menghindari ketidakseimbangan
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dan memastikan bahwa tidak ada pegawai
yang merasa terbebani secara berlebihan.

Meskipun demikian, terdapat tantangan
signifikan dalam pembagian beban kerja ini.
Salah satunya adalah kurangnya pengalaman
dan pelatihan di antara pegawai, Yyang
menyebabkan masih adanya kelalaian dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun pembagian
kerja secara formal sudah dilakukan dengan
baik, ada kebutuhan yang mendesak untuk
meningkatkan kapasitas pegawai melalui
pelatihan dan pengembangan yang lebih
intensif agar mereka bisa menjalankan tugas
dengan lebih efektif dan efisien.

c. Pertimbangan dalam Pembagian Pekerjaan

Dalam proses pembagian pekerjaan,
para pemimpin di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara mengedepankan
beberapa pertimbangan utama. Spesialisasi
dan keahlian pegawai menjadi faktor penting
yang diprioritaskan. Tujuannya adalah
memastikan bahwa setiap pegawai bekerja di
bidang yang sesuai dengan kompetensi
mereka, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi maksimal.

Selain keahlian, aspek lain seperti
kemauan, keseriusan, dan kesetiaan dalam
menjalankan tugas juga menjadi
pertimbangan penting. Ini  menunjukkan
bahwa kepemimpinan di Dinas Lingkungan
Hidup tidak hanya melihat dari sisi
kompetensi teknis, tetapi juga dari sisi
perilaku dan etika kerja. Pegawai Yyang
menunjukkan kualitas dan kinerja yang baik

mendapatkan perhatian  khusus, dengan
peluang untuk dipromosikan ke jabatan yang
lebih tinggi.

Hal lain yang juga dipertimbangkan
adalah tanggung jawab dan keberanian dalam
mengambil risiko, serta ketaatan terhadap
peraturan kantor. Semua ini dilakukan untuk
meminimalkan risiko dalam pelaksanaan
tugas dan memastikan bahwa pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien dan efektif. Dengan
demikian, pembagian kerja diupayakan untuk
tidak hanya memenuhi kebutuhan organisasi,
tetapi juga untuk mendukung pengembangan
karir pegawai dan memotivasi mereka dalam
bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa proses pembagian
kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
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Nias Utara dilakukan dengan memperhatikan
banyak faktor, baik internal maupun eksternal.
Meskipun ada upaya untuk menempatkan
pegawai sesuai dengan kualifikasi dan keahlian
mereka, tantangan seperti keterbatasan sumber
daya manusia dan pengaruh faktor eksternal
masih menjadi kendala yang perlu diatasi.
Pembagian beban kerja dilakukan dengan tujuan
untuk adil dan merata, namun masih diperlukan
peningkatan dalam hal pengalaman dan
pelatihan pegawai agar mereka dapat bekerja
dengan lebih baik.

Faktor-faktor seperti keahlian, kemauan,
keseriusan, dan ketaatan pada peraturan menjadi
pertimbangan penting dalam pembagian tugas,
yang bertujuan untuk tidak hanya memenuhi
kebutuhan organisasi tetapi juga mendukung
pengembangan individu. Dengan pendekatan ini,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, efisien, dan kondusif bagi
kemajuan bersama.

Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara
Dalam  penelitian  ini,  wawancara
dilakukan dengan lima pejabat kunci di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara untuk
menggali informasi mengenai efektivitas kerja
pegawai. Berikut adalah rangkuman hasil
wawancara dengan kelima responden.
a. Cara Meningkatkan  Efektivitas Kerja
Pegawai
Para pejabat yang diwawancarai
sepakat bahwa efektivitas kerja pegawali
dapat ditingkatkan melalui berbagai langkah
strategis. Bapak Faozaro Hulu, S.H., Kepala
Dinas Lingkungan Hidup, menekankan
pentingnya kedisiplinan, komunikasi yang
baik, serta pelatihan yang relevan. Penugasan
beban kerja harus sesuai dengan kemampuan
masing-masing pegawai dan penempatan
mereka harus didasarkan pada keahlian.
Bapak Waspada Zendrato, S.E., Sekretaris
Dinas Lingkungan Hidup, menambahkan
bahwa penerapan metode manajemen kinerja
dan kerja sama antarpegawai juga sangat
penting.
Bapak Holdimes Irwan Judin Zalukhu,
S.E., Kasubbag Program dan Pelaporan,
menekankan penentuan tujuan kerja yang
jelas, tahapan kerja yang terstruktur, dan
penggunaan metode pelaksanaan yang
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efisien. Bapak Iman Irwansyah Hulu, S.T.,
M.M., Kasubbag Umum dan Kepegawaian,
menyoroti manajemen waktu yang efektif dan
fokus pada pekerjaan sebagai kunci utama
dalam meningkatkan efektivitas kerja. Bapak
Iman Boy Harefa, S.E., Kasubbag Keuangan,
menambahkan bahwa menetapkan tahapan
pekerjaan yang jelas, memprioritaskan tugas
mendesak, dan menjaga disiplin dalam
menjalankan tugas juga penting untuk
mencapai efektivitas kerja yang tinggi.

. Cara Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu

Untuk menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, para pejabat memberikan beberapa
strategi. Bapak Faozaro Hulu menekankan
pentingnya penempatan pegawai sesuai
dengan bidang keahlian dan mengikuti
tahapan pekerjaan mulai dari perencanaan
hingga pelaksanaan. Bapak  Waspada
Zendrato menyarankan agar pegawai tetap
fokus dan bekerja secara terorganisir, dengan
menjalankan pekerjaan secara bertahap.
Bapak Holdimes Irwan Judin Zalukhu
menambahkan pentingnya kepatuhan
terhadap prosedur kerja dan perencanaan
yang baik, serta kerja sama yang solid di
antara pemangku kepentingan.

Bapak  Iman Irwansyah  Hulu
menyebutkan ~ bahwa  pegawai  perlu
menyusun strategi atau metode pelaksanaan
kerja yang terstruktur dan membina Kkerja
sama yang baik. Bapak Iman Boy Harefa
menekankan manajemen yang baik, disiplin
waktu, penetapan target, serta komunikasi
dan koordinasi yang efektif sebagai langkah-
langkah  penting untuk  menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.

. Kelebihan dan Kelemahan dalam Penilaian

Pekerjaan Pegawai

Dalam hal penilaian pekerjaan, para
pejabat mengidentifikasi beberapa kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan penilaian adalah
kemampuannya untuk memotivasi pegawali,
mengukur kemampuan, dan memberikan
bahan evaluasi untuk perbaikan, seperti yang
disampaikan oleh Bapak Faozaro Hulu dan
Bapak Waspada Zendrato. Bapak Holdimes
Irwan Judin Zalukhu menambahkan bahwa
penilaian juga dapat digunakan sebagai tolak
ukur pencapaian kinerja dan dasar kebijakan,
serta  membantu dalam  menempatkan
pegawai sesuai bidang keahliannya.
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Namun, kelemahan yang sering
dihadapi adalah potensi ketidakobjektifan dan
inkonsistensi dalam metode penilaian, yang
dapat mempengaruhi akurasi hasil penilaian.
Hal ini disampaikan oleh Bapak Iman
Irwansyah Hulu, yang juga menekankan
bahwa penilaian bisa memakan waktu lama
dan bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor non-
kinerja seperti hubungan keluarga atau
reputasi masa lalu. Bapak Iman Boy Harefa
juga menyoroti kurangnya objektivitas dalam
proses penilaian sebagai salah satu kelemahan
utama.

d. Cara Berkomunikasi antara Atasan, Bawahan,
dan Rekan Kerja

Semua  pejabat sepakat  bahwa
komunikasi yang baik antara atasan,
bawahan, dan rekan kerja adalah kunci untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Bapak Faozaro Hulu menekankan pentingnya
komunikasi yang terbuka dan saling
mendukung, sementara Bapak Waspada
Zendrato dan Bapak Holdimes Irwan Judin
Zalukhu menyoroti pentingnya komunikasi
yang transparan dan dilakukan secara
menyeluruh ~ maupun  personal,  untuk
memberikan arahan yang jelas dan mencari
solusi atas masalah yang dihadapi.

Bapak  Iman Irwansyah  Hulu
menambahkan bahwa komunikasi di Dinas
Lingkungan Hidup dilakukan dengan tetap
mengedepankan sikap saling menghargai dan
profesional, yang membantu menciptakan
suasana kerja yang harmonis. Bapak Iman
Boy Harefa juga menekankan pentingnya
komunikasi yang baik dengan setiap
pemangku kepentingan, dengan
memperhatikan etika dan aturan yang ada.

e. Efektivitas Kualitas dan Kuantitas Kerja
Pegawai dalam Melaksanakan Tugas
Dalam hal efektivitas kualitas dan
kuantitas kerja, para pejabat menilai bahwa
kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup
sudah cukup efektif. Bapak Faozaro Hulu dan
Bapak Waspada Zendrato mencatat bahwa
pegawai mampu menyesuaikan diri dengan
tahapan pekerjaan yang telah ditetapkan, dan
tugas-tugas diselesaikan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Bapak Holdimes Irwan
Judin Zalukhu menambahkan bahwa semua
prosedur dan mekanisme kerja diterapkan
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dengan baik, sehingga hasil kerja pegawai
memenuhi harapan organisasi.

Bapak Iman Irwansyah Hulu juga
menilai bahwa kualitas dan kuantitas kerja
pegawai sudah efektif, dengan pegawai yang
mampu menjalankan tugas dan tanggung
jawab sesuai standar yang ditetapkan. Bapak
Iman Boy Harefa mengamati bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan pegawai selama ini
berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan organisasi, menunjukkan bahwa
efektivitas kerja telah tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima
pejabat kunci di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas kerja pegawai di instansi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait. Para pejabat menekankan pentingnya
kedisiplinan, komunikasi yang baik, dan kerja
sama di antara pegawai sebagai faktor utama
yang mendukung efektivitas kerja. Penempatan
pegawai yang sesuai dengan Kkeahlian,
manajemen waktu yang efektif, dan pelatihan
yang relevan juga dipandang sebagai langkah-
langkah esensial untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitas kerja.

Untuk memastikan pekerjaan diselesaikan
tepat waktu, dibutuhkan fokus, keteraturan, dan
pemahaman yang baik tentang tahapan
pekerjaan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Selain itu, pentingnya kerja sama yang
baik di antara pegawai serta pematuhan terhadap
prosedur dan mekanisme kerja yang ada juga
sangat ditekankan. Penilaian Kkinerja dianggap
penting untuk memotivasi pegawai dan
memberikan bahan evaluasi untuk perbaikan ke
depan. Namun, terdapat tantangan dalam
memastikan penilaian dilakukan secara objektif
dan konsisten, karena potensi ketidakobjektifan
dan inkonsistensi dalam metode penilaian.

Komunikasi yang baik antara atasan,
bawahan, dan rekan kerja diakui sebagai faktor
kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan harmonis. Komunikasi ini harus
dilakukan secara terbuka, transparan, dan
profesional, dengan memperhatikan etika dan
aturan yang berlaku. Secara keseluruhan,
kualitas dan kuantitas kerja pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dinilai
sudah efektif. Pegawai mampu menjalankan
tugas dan tanggung jawab mereka sesuai dengan
standar yang ditetapkan, dan pekerjaan
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diselesaikan dengan baik sesuai dengan harapan
organisasi.

Hubungan antara Sistem Pembagian Kerja
dengan Tingkat Efektivitas Kerja Pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima
pejabat kunci di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara, terlihat bahwa sistem
pembagian kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat efektivitas kerja
pegawai di instansi tersebut. Berikut ini adalah
beberapa poin utama yang menjelaskan
hubungan antara kedua aspek ini.

a. Penempatan Pegawai yang Tepat
Meningkatkan Efektivitas Kerja
Penempatan pegawai yang sesuai dengan
jabatan dan tingkat pendidikan mereka
merupakan elemen kunci dalam pembagian
kerja yang efektif. Ketika pegawai
ditempatkan sesuai dengan keahlian dan
kompetensinya, mereka lebih  mampu
menjalankan tugas dengan efisien dan
produktif. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara
kualifikasi pegawai dan tugas yang diberikan
dapat menghambat efektivitas  kerja,
menyebabkan ketidakpuasan, dan
mengurangi motivasi. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem pembagian kerja yang baik, di
mana penempatan pegawai didasarkan pada
keahlian, berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja.

b. Pembagian Beban Kerja yang Adil Mencegah
Ketidakseimbangan dan Meningkatkan
Produktivitas
Pembagian beban kerja yang dilakukan secara
adil dan merata memastikan bahwa setiap
pegawai memiliki tugas yang sesuai dengan
kemampuan mereka. Ini mencegah terjadinya
ketidakseimbangan yang dapat menyebabkan
salah satu pihak merasa terbebani, sementara
yang lain mungkin tidak cukup diberdayakan.
Ketika beban kerja didistribusikan secara
tepat, pegawai dapat fokus pada tanggung
jawab mereka tanpa merasa tertekan, yang
pada gilirannya meningkatkan efektivitas
kerja secara keseluruhan. Kendala seperti
kurangnya pengalaman dan pelatihan masih
ada, namun dapat diatasi  melalui
pengembangan kapasitas pegawai.

c. Pertimbangan dalam Pembagian Pekerjaan
Mempengaruhi Kinerja Pegawai
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Dalam  proses pembagian  pekerjaan,
pertimbangan terhadap spesialisasi, keahlian,
kemauan, dan Kketaatan pegawai sangat
penting. Dengan menempatkan pegawai di
bidang yang sesuai dengan keahlian mereka,
organisasi dapat memastikan bahwa setiap
tugas dikerjakan oleh orang yang tepat, yang
memiliki kompetensi dan kesiapan untuk
melaksanakan tugas tersebut. Hal ini tidak
hanya meningkatkan efektivitas individu
tetapi juga Kinerja tim secara keseluruhan.
Selain itu, mempertimbangkan faktor-faktor
seperti tanggung jawab dan keberanian dalam
mengambil risiko juga membantu dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif
dan efektif.

. Sistem Pembagian Kerja yang Baik

Mendukung Penyelesaian Tugas Tepat Waktu
Pembagian kerja yang terstruktur dan sesuai
dengan kemampuan pegawai mendukung
penyelesaian tugas tepat waktu. Ketika
pegawai diberikan tanggung jawab yang
sesuai dengan keahlian mereka dan bekerja
sesuai dengan prosedur yang jelas, mereka
lebih mampu menyelesaikan tugas dengan
efisien. Ini juga didukung oleh penekanan
pada fokus, keteraturan, dan kerja sama yang
baik antarpegawai. Sistem pembagian kerja
yang baik memastikan bahwa setiap tugas
dijalankan secara terorganisir dan tepat
waktu, yang merupakan indikator utama dari
efektivitas kerja.

. Penilaian Kinerja yang Objektif Menjadi

Tantangan dalam Memastikan Efektivitas
Meskipun sistem pembagian kerja yang
efektif dapat meningkatkan efektivitas kerja,
penilaian kinerja yang dilakukan dengan baik
adalah esensial untuk memastikan bahwa
hasil kerja sesuai dengan harapan. Namun,
tantangan dalam penilaian kinerja, seperti
potensi ketidakobjektifan dan inkonsistensi,
dapat mempengaruhi pengukuran sebenarnya
dari efektivitas kerja pegawai. Oleh karena
itu, meskipun pembagian kerja yang baik
berkontribusi  besar terhadap efektivitas,
penilaian  kinerja yang objektif juga
diperlukan untuk mengukur dan memperbaiki
hasil kerja secara berkelanjutan.

Diksusi/Pembahasan
Proses Pembagian Kerja di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
proses pembagian kerja di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara dilakukan dengan
mempertimbangkan  berbagai  faktor, baik
internal maupun eksternal. Meskipun upaya telah
dilakukan untuk menempatkan pegawai sesuai
dengan kualifikasi dan keahlian mereka,
tantangan seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan pengaruh faktor eksternal masih
menjadi kendala yang harus diatasi.

Temuan ini  relevan dengan teori
pembagian kerja yang diuraikan oleh Henry
Fayol (dalam Edwards, 2018), di mana salah
satu prinsipnya adalah division of work. Prinsip
ini menekankan bahwa pembagian kerja yang
baik akan meningkatkan efisiensi  dan
produktivitas. Namun, dalam konteks Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara,
meskipun ada niat untuk mengikuti prinsip ini,
realitas keterbatasan sumber daya manusia
menghambat optimalisasi efisiensi.

Selain itu, teori motivasi kerja seperti yang
dikemukakan oleh Herzberg dalam Two-Factor
Theory juga dapat memberikan perspektif
terhadap temuan ini. Herzberg membagi faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja menjadi
dua, yaitu faktor motivator dan faktor hygiene.
Dalam konteks temuan ini, ketaatan pada
peraturan dan penempatan sesuai keahlian bisa
dikategorikan sebagai faktor hygiene yang
penting untuk menghindari ketidakpuasan kerja.
Di sisi lain, pemberian pelatihan dan
pengembangan individu bisa menjadi faktor
motivator yang mendorong peningkatan Kinerja.

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Robbins & Judge (2023) menggarisbawahi
pentingnya penempatan pegawai yang sesuai
dengan kemampuan mereka untuk memastikan
efektivitas organisasi. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi temuan tersebut, namun juga
menambah perspektif bahwa tanpa pelatihan
yang memadai, bahkan pegawai yang
ditempatkan sesuai dengan keahliannya mungkin
masih menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas dengan efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh Schuler &
E. Jackson (2014); Werner et al. (2012) tentang
strategic human resource management juga
relevan di sini. Mereka menekankan pentingnya
kesesuaian antara strategi organisasi dan praktik
sumber daya manusia. Dalam hal ini, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
mencoba untuk  menyeimbangkan antara
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kebutuhan organisasi dan  pengembangan
individu, meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan terutama dalam hal pengalaman dan
pelatihan pegawai.

Meskipun sudah ada upaya yang baik
dalam pembagian kerja di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara, penelitian ini
menyoroti pentingnya perbaikan berkelanjutan
dalam hal pelatihan dan pengembangan pegawai.
Hal ini diperlukan untuk mengatasi tantangan
keterbatasan sumber daya manusia dan
memastikan bahwa pembagian kerja tidak hanya
adil dan merata, tetapi juga mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara

Penelitian ini mengkaji efektivitas kerja
pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara melalui wawancara dengan lima
pejabat kunci. Hasil wawancara mengungkap
berbagai strategi dan faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja, termasuk peningkatan disiplin,
komunikasi, pelatihan, penempatan sesuai
keahlian, manajemen waktu, serta penilaian
kinerja. Berikut adalah pembahasan mendalam
mengenai  temuan  penelitian  ini  dan
perbandingannya dengan teori serta penelitian
terdahulu.

Strategi Meningkatkan Efektivitas Kerja
Pegawai

Para pejabat sepakat bahwa -efektivitas
kerja dapat ditingkatkan melalui kedisiplinan,
komunikasi yang baik, pelatihan yang relevan,
penempatan sesuai keahlian, manajemen waktu
yang efektif, dan metode manajemen Kkinerja.
Strategi-strategi  ini  sejalan dengan teori
manajemen sumber daya manusia Yyang
menekankan pentingnya penempatan yang tepat
dan pengembangan kemampuan pegawai untuk
meningkatkan  produktivitas (Armstrong &
Taylor, 2023).

Menurut teori dua faktor Herzberg,
strategi yang diidentifikasi dalam penelitian ini
mencakup faktor motivator dan hygiene.
Kedisiplinan, komunikasi yang baik, dan
pelatihan relevan merupakan faktor hygiene
yang mencegah ketidakpuasan kerja. Sementara
itu, penempatan sesuai keahlian dan manajemen
kinerja yang efektif berperan sebagai faktor
motivator yang meningkatkan kepuasan dan
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produktivitas kerja (Herzberg dalam Jambak et
al., 2023).

Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu

Strategi untuk menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu meliputi penempatan pegawai sesuai
bidang keahlian, perencanaan yang baik,
kepatuhan terhadap prosedur kerja, dan kerja
sama yang solid. Pendekatan ini sesuai dengan
teori manajemen proyek, yang menekankan
pentingnya perencanaan yang matang, penetapan
tujuan yang jelas, dan pengelolaan sumber daya
secara efisien untuk mencapai hasil yang
diinginkan tepat waktu. Penelitian ini juga
sejalan dengan temuan Locke & Latham (2002)
mengenai teori tujuan, yang menyatakan bahwa
penetapan tujuan yang spesifik dan menantang
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dengan
menetapkan target yang jelas dan mengorganisir
pekerjaan secara terstruktur, Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara berhasil
meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas.

Penilaian Pekerjaan Pegawai: Kelebihan dan
Kelemahan

Penilaian pekerjaan diidentifikasi memiliki
kelebihan seperti motivasi pegawai, pengukuran
kemampuan, dan dasar evaluasi untuk perbaikan.
Namun, terdapat kelemahan berupa potensi
ketidakobjektifan dan inkonsistensi. Borman &
Motowidlo (1997) mendukung temuan ini
dengan menekankan bahwa validitas dan
reliabilitas metode penilaian sangat penting
untuk memastikan hasil yang akurat dan
adil.Kelemahan dalam penilaian kinerja yang
diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan
perlunya implementasi sistem penilaian yang
lebih objektif dan transparan. Penggunaan alat
ukur yang standar dan pelatihan bagi penilai
dapat membantu mengurangi bias dan
meningkatkan konsistensi penilaian (Pulakos,
2009).

Komunikasi antara Atasan, Bawahan, dan
Rekan Kerja

Komunikasi yang efektif diakui sebagai
kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif. Para pejabat menekankan pentingnya
komunikasi terbuka, transparan, dan profesional.
Hal ini sejalan dengan Teori Komunikasi
Organisasi yang menyatakan bahwa komunikasi
yang baik meningkatkan koordinasi, mengurangi
konflik, dan meningkatkan kepuasan Kkerja
(Clampitt & Williams, 2005). Selain itu, konsep
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pertukaran sosial (Blau, 2017) mendukung
pentingnya komunikasi yang baik dalam
membangun hubungan kerja yang positif dan
meningkatkan kolaborasi antarpegawai.
Lingkungan kerja yang komunikatif membantu
dalam menyelesaikan masalah secara efektif dan
mendorong inovasi.

Efektivitas Kualitas dan Kuantitas Kerja
Pegawai

Para pejabat menilai bahwa kualitas dan
kuantitas kerja pegawai sudah cukup efektif,
dengan pegawai mampu menjalankan tugas
sesuai standar dan menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu. Teori Kinerja Tinggi (High-
Performance Work Systems - HPWS) Huselid
1995, menekankan bahwa kombinasi antara
seleksi pegawai yang tepat, pelatihan, dan
penilaian  kinerja  yang  efektif  dapat
menghasilkan kinerja yang tinggi (Wang et al.,
2021). Temuan ini menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara telah
menerapkan beberapa aspek HPWS, meskipun
masih ada ruang untuk perbaikan terutama dalam
aspek pelatihan dan pengembangan.

Penelitian ini sejalan dengan studi oleh
Robbins & Judge (2023), yang menekankan
pentingnya manajemen kinerja, komunikasi, dan
penempatan pegawai yang tepat dalam
meningkatkan efektivitas organisasi. Selain itu,
temuan mengenai pentingnya pelatihan dan
pengembangan pegawai mendukung penelitian
Noe (2023) yang menunjukkan bahwa investasi
dalam  pelatihan  berkontribusi  signifikan
terhadap peningkatan kinerja individu dan
organisasi.

Penelitian Werner et al. (2012) dan
Schuler & E. Jackson (2014) tentang Human
Resource Management juga relevan, di mana
mereka menekankan bahwa strategi HR yang
selaras dengan strategi organisasi dapat
meningkatkan efektivitas kerja. Dalam konteks
ini, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara berusaha menyeimbangkan antara
kebutuhan organisasi dan  pengembangan
individu, meskipun masih terdapat tantangan
dalam implementasi yang konsisten.

Kesimpulan

Penelitian ~ ini menemukan  bahwa
penempatan pegawai di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara sering tidak sesuai
dengan kualifikasi mereka, terutama karena
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keterbatasan sumber daya manusia dan pengaruh
eksternal, yang dapat mengurangi motivasi kerja.
Pembagian beban kerja dilakukan dengan upaya
keadilan, namun kurangnya pelatihan masih
menjadi kendala. Efektivitas kerja pegawai
dipengaruhi ~ oleh  disiplin,  komunikasi,
manajemen waktu, dan penempatan yang sesuai
dengan keahlian, meskipun masih perlu
peningkatan pelatihan dan penilaian kinerja yang
lebih objektif. Hubungan yang erat antara sistem
pembagian kerja dan efektivitas pegawai
menunjukkan pentingnya penempatan dan
pelatihan  yang tepat untuk  mencapai
produktivitas yang optimal.

Implikasi Penelitian

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara perlu melakukan beberapa perbaikan
strategis untuk meningkatkan efektivitas kerja
pegawai. Pertama, perlu ada evaluasi lebih lanjut
terhadap sistem penempatan pegawai untuk
memastikan kesesuaian antara kualifikasi dan
tugas yang diberikan. Ini dapat mengurangi
ketidakpuasan pegawai dan meningkatkan
motivasi mereka.

Selain itu, peningkatan pelatihan dan
pengembangan pegawai harus menjadi prioritas
untuk mengatasi kurangnya pengalaman dan
keterampilan yang memadai. Dengan pelatihan
yang relevan, pegawai akan lebih siap
menjalankan tugas mereka dengan efisien dan
produktif, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja keseluruhan organisasi.

Implikasi lain adalah perlunya penilaian
kinerja yang lebih objektif dan konsisten.
Penilaian yang transparan dan adil akan
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
pegawai, membantu mereka dalam perbaikan
diri, dan memastikan bahwa mereka dihargai
berdasarkan kinerja sebenarnya, bukan faktor
subjektif.
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